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ABSTRAK: Produksi tanaman padi dipengaruhi oleh umur pindah bibit ke lapangan. PGPR
dapat meningkatkan produksi tanaman Padi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
umur bibit dan aplikasi PGPR pada pertumbuhan dan produksi tanaman padi. Penelitian
dilaksanakan di Lahan Praktik Kampus Polbangtan Malang pada bulan Februari sampai
dengan bulan Juni 2020. Metode percobaan menggunakan metode rancangan acak kelompok
(RAK) faktorial dengan faktor pertama yaitu umur bibit (10,15 dan 20 HSS) dan faktor kedua
konsentrasi PGPR (0,7,5,15 ml/liter), sehingga memperoleh 9 kombinasi perlakuan dan
diulang 3 kali. Pengamatan dilakukan terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah anakan
produktif dan produksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan umur bibit 15 hss dan
konsentrasi PGPR 15 ml/liter dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah
anakan produktif dan jumlah produksi pada tanaman padi dibandingkan dengan perlakuan
lainnya.

Kata kunci: Umur bibit, PGPR, Tanaman Padi.

ABSTRACT: Paddy production is influenced by the age at which the seedlings were
transferred to the field. PGPR can increase the production of paddy. This study aims to
determine the effect of seedling age and PGPR application on the growth and production of
paddy. The research was carried out at the Polbangtan Malang Practice Area from February
to June 2020. The experimental method used a factorial randomized block design (RBD) with
the first factor, namely the age of the seeds (10,15 and 20 day after sowing/das) and the second
factor was the concentration of PGPR (0, 7,5.15 ml/liter), thus obtaining 9 combination
treatments and repeated 3 times. Observations were made on plant height, number of tillers,
number of productive tillers and production. The results showed that the treatment of 15 das
seedling age and 15 ml / liter PGPR concentration could increase plant height, number of
tillers, number of productive tillers and total production in rice compared to other treatments.
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PENDAHULUAN

Tanaman Padi (Oryza sativa L.)
merupakan salah satu komoditas tanaman
pangan yang sangat dibutuhkan sebagian
masyarakat. Indonesia merupakan negara
dengan jumlah penduduk yang menghadapi
tantangan dalam memenuhi kebutuhan
pangan (Sution & Serom, 2019), sehingga
perlu adanya kebijakan ketahanan pangan
untuk memenuhi kebutuhan. Akan tetapi
produksi  tanaman padi  mengalami
penurunan yang diakibatkan peralihan
lahan sawah menjadi lahan pemungkiman,
serta sebagian petani tidak memperhatikan
dalam hal proses budidaya seperti dalam
penggunaan umur pindah tanam dan
penambahan zat penumbuh lainya.

Pada umumnya proses budidaya
tanaman padi dilakukan dengan cara
melakukan pindah tanam dari persemaian
dan tebar benih langsung. Menurut Porong
(2012) bibit padi yang siap pindah tanam
apabila  memiliki organ tubuh yang
lengkap. Dalam penggunaan umur pindah
tanam haruslah tepat karena akan
mempengaruhi produktivitas dari tanaman
padi itu sendiri. Karena perkembangan akar
akan terhenti apabila tanaman berumur 42
hari setelah semai sedangkan jumlah
anakan produktif akan mencapai maksimal
pada tanaman berumur 49-50 hari setelah
semai.

Selain  penggunaan  umur  bibit
peningkatan produksi tanaman padi dapat
dilakukan dengan cara menambahkan
PGPR pada saat proses produksi tanaman.
PGPR merupakan bakteri yang berkoloni
dan hidup pada sekitar perakaran tanaman
(Nasib et al., 2016). PGPR diyakini dapat
mempengaruhi produktivitas dari tanaman
padi. Pengaplikasian PGPR pada tanaman
dapat berpengaruh langsung dan tidak
langsung.

Pengaruh PGPR secara langsung, yaitu
dapat menyediakan dan memobilisasi atau
memfasilitasi dalam hal penyerapan unsur

hara yang dibutuhkan oleh tanaman dan
dapat  mensintesis dan  mengubah
konsentrasi fitohormon pemacu tumbuh
tanaman  maka tanaman  memiliki
ketahanan terhadap serangan penyebab
penyakit. Sedangkan pengaruh secara tidak
langsung, yaitu berkaitan dengan dapat
menekan  aktivitas patogen  dengan
menghasilkan  berbagai senyawa dan
metabolit seperti antibiotik bagi penyebab
penyakit terutama patogen tular tanah
(Iswati, 2008).

Secara umum penggunaan umur bibit
dan aplikasi PGPR dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman padi.
Akan tetapi banyak petani yang belum
menerapkan karena belum yakin tentang
penggunaan umur bibit padi yang tepat dan
aplikasi PGPR pada tanaman padi, dengan
demikian peneliti melakukan kajian tentang
pengaruh umur bibit padi dan aplikasi
PGPR terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman padi. karena penelitian tentang
penggunaan umur dan aplikasi PGPR
sangat penting untuk dapat meningkatkan
produktivitas tanaman padi.

METODE

Penelitian  dilaksanakan  dilahan
kampus Polbangtan Malang pada Bulan
Februari sampai Juni 2020. Alat yang
digunakan dalam pelaksanaan kajian adalah
hand traktor, hand sprayer, timbangan,
cangkul, sabit, ember, tali, ajir, tabung
ukur, dan alat tulis kantor (ATK).
Sedangkan bahan yang digunakan adalah
benih padi varietas IR 64, PGPR, pupuk
Urea, Pupuk NPK, dan Pupuk kompos

Penelitian ini  dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial. Faktor pertama yaitu umur
bibit dengan 3 taraf dan faktor kedua adalah
konsentrasi PGPR dengan 3 taraf, sehingga
memperoleh 9 kombinasi perlakuan dan
diulang 3 kali. Berikut merupakan
perlakuan  yang digunakan  dalam
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pelaksanaan kajian
Umur Bibit:

e 10 hari setelah semai

e 15 hari setelah semai

e 20 hari setelah semai
Konsentrasi PGPR:

e 0 ml/liter

e 7.5 ml/liter

e 15 ml/liter

Variabel pengamatan yang digunakan
dalam proses kajian adalah tinggi tanaman,
jumlah anakan, dan jumlah produksi.
Sedangkan analisis data yang digunakan
untuk melihat perlakuan terbaik yaitu

dengan menggunakan uji anova dan uji
lanjut dengan menggunakan uji DMRT
(Duncan Multiple Range Test) dengan taraf
5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Tidak terdapat perbedaan nyata antar
perlakuan umur bibit dan aplikasi PGPR
pada tinggi tanaman saat umur tanaman 14,
28, dan 42 hss, namun terdapat interaksi
antara perlakuan pada umur 56 dan 70 hss.
Rerata tinggi tanaman akibat interaksi
perlakuan umur bibit dan konsentrasi
PGPR dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Akibat Interaksi Perlakuan Umur Bibit dan Konsentrasi PGPR

Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm) Pada

Perlakuan . Berbagai Umur (hss)
Bibit (h Konsentrasi PGPR Simbol 7
Umur Bibit (hss) (militer) 56 0
10 0 (B1PO) 62,54 abc 72,54 abc
7,5 (B1P1) 64,13 bcd 74,13 bed
15 (B1P2) 64,54 bede 74,54 bede
15 0 (B2P0) 62,13 ab 72,13 ab
7,5 (B2P1) 69,58 h 79,58 h
15 (B2P2) 70,92 h 80,92 h
20 0 (B3P0) 60,63 a 70,63 a
7,5 (B3P1) 65,79 cdefg 75,79 cdefg
15 (B3P2) 65,08 bcdef 75,08 bcdef

Keterangan: Angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada Uji

DMRT 5%.

Tabel 1 menunjukkan pada variabel
pengamatan tinggi tanaman baru terjadi
interaksi  perlakuan umur bibit dan
konsentrasi PGPR pada umur tanaman 56
dan 70 hss. Hal ini terjadi karena adanya
pengaruh faktor genetik dan lingkungan,
sehingga pada tinggi tanaman tidak berbeda
jauh pada umur tanaman 14 — 42 hss. Hal ini
sependapat dengan penelitian Jalil et al.,
(2015) penggunaan umur pindah tanam
tidak berpengaruh nyata pada tanaman
berumur 15-45 hss. Menurut Anggraini et
al. (2013) bahwa terdapat dua faktor yang
mempengaruhi proses pertumbuhan, yaitu
faktor genetik dan faktor lingkungan.
Faktor genetik itu sendiri berkaitan dengan
sifat atau perilaku bawaan dari tanaman itu

sendiri  sedangkan faktor lingkungan
berkaitan dengan tempat tumbuh tanaman
itu sendiri.

Pada umur tanaman 56 dan 70 hss
terdapat interaksi antara perlakuan umur
bibit 15 hss dan konsentrasi PGPR 7,5 dan
15 ml/liter mempunyai tinggi tanaman yang
lebih baik dibandingkan dengan perlakuan
yang lainya. Sedangkan pada perlakuan
umur bibit 20 hss dan tanpa perlakuan
PGPR menghasilkan tinggi tanaman
terendah. Sehingga dengan menggunakan
umur bibit 15 hss dan dengan
pengaplikasian PGPR pada tanaman dapat
meningkatkan tinggi tanaman padi. Hal ini
dikarenakan penggunaan umur bibit muda,
dapat lebih mudah dalam berinteraksi
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dengan lingkungan yang baru. Amin (2015)
menyatakan bahwa umur pindah yang
masih muda akan membuat tanaman lebih
cepat pulih dan mampu beradaptasi cepat
dengan lingkungan sehingga  proses
pertumbuhan tanaman kearah yang lebih
baik. selain itu adanya penambahan PGPR
dapat membantu tanaman untuk menyerap
unsur hara N yang dibutuhkan pada saat
proses pertumbuhan. Menurut Khalimi &
Wirya (2012) bahwa PGPR dapat secara
signifikan mampu meningkatkan tinggi
tanaman maksimum, selain itu PGPR
mampu  melakukan penyerapan dan
pemanfaatan unsur hara N yang dibutuhkan

dalam fase vegetatif (Marom et al., 2017).

Jumlah Anakan

Hasil uji anova menunjukkan bahwa
nilai Fhitung < Ftabel artinya tidak terdapat
perbedaan nyata antar perlakuan umur bibit
dan aplikasi PGPR jumlah anakan saat
umur tanaman 14 hss. Sedangkan hasil uji
anova memperoleh nilai Fhitung > Ftabel
artinya terdapat interaksi perlakuan umur
bibit dan aplikasi PGPR pada umur tanaman
28, 42, 56 dan 70 hss, Rerata jumlah anakan
akibat interaksi perlakuan umur bibit dan
konsentrasi PGPR dapat dilihat pada tabel
2.

Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Anakan Akibat Interaksi Perlakuan Umur Bibit dan Konsentrasi PGPR

Perlakuan Rata-Rata Jumlah Anakan Pada Berbagai Umur (hss)
L Konsentrasi ~ Simbol
Um(‘;]rsg'b't PGPR 28 42 56 70
(ml/liter)
10 0 (B1P0O) 17,63 abcd 19,96 abcd 29,21a 30,58 abc
7,5 (B1P1) 17,44 abc 19,42 ab 32,75 defg 32,29 cdef
15 (B1P2) 18,06 bcde 19,92 abc 31,08 bed 31,17 abcd
15 0 (B2P0) 17,13 a 20,71 bede 30,04 ab 30,38 ab
7,5 (B2P1) 19,50¢g 21,63 cdefgh 33,25 efg 33,25 fgh
15 (B2P2) 20,56 h 24,08 i 34,54 ¢ 34,54 h
20 0 (B3P0O) 17,31 ab 18,83 a 30,25 abc 30,25a
7,5 (B3P1) 17,38 abc 20,71 bedef 31,38 bede 31,38 abcde
15 (B3P2) 18,06 bcdef 20,92 bcdefg 32,33 def 32,33 cdefg

Keterangan: Angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada Uji

DMRT 5%.

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa pada
perlakuan umur bibit 15 hss dan konsentrasi
PGPR 15 ml/liter menghasilkan jumlah
anakan terbanyak dibandingkan dengan
perlakuan yang lainya, sehingga dengan
penggunaan umur bibit 15 hss dan
konsentrasi PGPR 15 ml/liter dapat
meningkatkan jumlah anakan pada setiap
tanaman Hal ini dikarenakan penggunaan
umur bibit lebih muda (<15 hss) lebih cepat
dalam masa dormansi, sehingga dalam
menghasilkan anakan lebih cepat. Menurut
Kumalasari et al. (2017) bahwa penggunaan
bibit tanaman padi umur muda
menyebabkan bibit tersebut lebih cepat
beradaptasi dengan lingkungan tumbuh,
mempunyai perakaran yang lebih baik dan

dalam, sehingga lebih efektif
memanfaatkan hara dan dapat tumbuh lebih
baik. Selain itu juga dalam proses
pembentukan anakan memerlukan unsur
hara terutama unsur hara N. Oleh karena itu
dengan pengaplikasian PGPR dapat
membantu tanaman dalam menyerap unsur
hara N yang ada di dalam tanah maupun di
udara. PGPR  mampu  melakukan
penyerapan dan pemanfaatan unsur hara N
yang dibutuhkan dalam fase vegetatif
(Lindung, 2014). Sehingga dengan adanya
PGPR pada proses budidaya tanaman padi
dapat memaksimalkan tanaman dalam
melakukan penyerapan unsur hara yang ada
di dalam tanah.
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Jumlah Anakan Produktif pada jumlah anakan produktif, Rerata
Hasil uji anova menunjukkan F hitung jumlah anakan produktif akibat interaksi

> F tabel artinya terdapat interaksi perlakuan umur bibit dan Konsentrasi

perlakuan umur bibit dan aplikasi PGPR PGPR dapat dilihat pada tabel 3.

memiliki perbedaan nyata antar perlakuan

Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Anakan Produktif Akibat Interaksi Perlakuan Umur Bibit dan Konsentrasi PGPR

Perlakuan .
. Rata-Rata Jumlah Jumlah Anakan Produktif
Umur Bibit Konsentrasi PGPR simbol
(ml/Liter)

10 0 B1 PO 27.58 abc

7.5 B1P1 29.29 cdef

15 B1 P2 28.17 abcd
15 0 B2 PO 27.38 ab

75 B2 P1 30.25 fgh

15 B2 P2 3154 h
20 0 B3 PO 2725 a

7.5 B3 P1 28.38 abcde

15 B3 P2 29.33 cdefg

Keterangan: Angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada Uji
DMRT 5%.

Pada tabel 3 menunjukkan jumlah anakan yang tumbuh sebelum
menunjukkan bahwa pada perlakuan umur mencapai fase primordia (Wangiyah et al.,
bibit 15 ml/liter dan konsentrasi PGPR 7,5 2009). Anakan produktif pada tanaman
ml/liter dan 15 ml/liter memperoleh hasil padi memerlukan unsur hara P dalam
jumlah anakan tertinggi dibandingkan pembentukan bulir dalam setiap malai.
dengan perlakuan yang lainnya. Hal ini PGPR  diyakini  dapat  membantu
dikarenakan pada umur pindah tanam yang penyerapan unsur hara P yang dibutuhkan
relatif muda dapat melakukan pertumbuhan dari tanaman padi. Menurut Anhar et al.,
jumlah anakan yang relatif lebih cepat dan (2011) aktivitas Pf dalam rizosfer dapat
dapat menumbuhkan jumlah anakan yang meningkatkan ~ kemampuan  tanaman
lebih aktif. Selain itu menurut Marlina et menyerap unsur P dan N, memacu jaringan
al., (2018) bahwa umur pindah tanam 14 meristem pada titik tumbuh, dan
hari setelah tanam merupakan waktu yang menyediakan metabolit pengatur tumbuh
cukup bagi tanaman padi untuk beradaptasi pada tanaman.
dengan baik terhadap lingkungan tumbuh
dan masih memiliki cadangan makanan Jumlah Produksi
sehingga tanaman padi tersebut dapat Hasil uji anova memperoleh nilai F
tumbuh dan menghasilkan bobot gabah hitung > F tabel artinya terdapat interaksi
terberat. Menurut teori  phyllochron, perlakuan umur bibit dan aplikasi PGPR
peluang untuk membentuk lebih banyak artinya memiliki perbedaan nyata antar
anakan akan lebih besar jika pindah tanam perlakuan pada jumlah produksi, Rerata
bibit dilakukan pada umur yang lebih muda jumlah produksi akibat interaksi perlakuan
dan persemaian yang juga tidak tergenang, umur bibit dan konsentrasi PGPR dapat
seperti komponen utama teknik SRI, selain dilihat pada tabel 4.

itu jumlah anakan produktif ditentukan oleh
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Tabel 4 Rata-Rata Jumlah Produksi Akibat Interaksi Perlakuan Umur Bibit dan Konsentrasi PGPR

Perlakuan Umur PerlakL_lan . .
L Konsentrasi PGPR Simbol Rata-Rata Jumlah Produksi (gram)
Bibit (hss) (mliter)

10 0 (B1PO) 89,93 a
7,5 (B1P1) 98,40 bc
15 (B1P2) 96,01 b

15 0 (B2P0) 110,89 fg
7,5 (B2P1) 133,00 h
15 (B2P2) 141,79 i

20 0 (B3P0) 106,35 def
7.5 (B3P1) 99,52 bcd
15 (B3P2) 101,43 bcde

Keterangan: Angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada Uji
DMRT 5%.

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa pada
perlakuan umur bibit 15 hss dan konsentrasi
PGPR 15 ml/liter menghasilkan jumlah
produksi tertinggi dibandingkan dengan
perlakuan yang lainnya, yaitu 141,79 gram.
Sehingga dengan penggunaan umur bibit
15 hss dan konsentrasi PGPR 15 ml/liter
dapat meningkatkan jumlah produksi. Hal
ini dikarenakan dengan menggunakan umur
bibit 15 hss dan konsentrasi PGPR 15
ml/liter dapat meningkatkan jumlah
anakan. Sebab jumlah produksi dapat
dipengaruhi oleh banyaknya jumlah
anakan, karena semakin banyak jumlah
anakan maka semakin banyak jumlah
produksi yang dihasilkan. Menurut Jalil et
al, (2015) bahwa penggunaan umur bibit
muda memiliki kemampuan beradaptasi
yang lebih baik dibandingkan dengan bibit
tua sehingga tanaman dapat tumbuh lebih
baik dan juga dapat berpengaruh terhadap
produksi. Menurut Napisah & Ningsih
(2014) bahwa penggunaan umur pindah
tanam 15 hss menghasilkan jumlah anakan
yang signifikan. Akan tetapi penggunaan
umur bibit yang masih muda (5-15 hari)
sangat beresiko karena masih lemah dan
perakaran yang belum kuat namun
berpotensi anakan dan pertumbuhan
tanaman yang tinggi, sedangkan umur bibit
yang jauh lebih tua (>25 hari) akan
menurunkan produksi (Siregar 1891).
Sedangkan menurut Taufik (2010) bahwa
peran PGPR dalam  meningkatkan

pertumbuhan tanaman diduga berhubungan
dengan kemampuan mensintesis hormon
tumbuh,  memfiksasi  nitrogen  dan
melarutkan  fosfat. Sehingga dengan
penggunaan umur pindah tanam 15 hss dan
penggunaan konsentrasi PGPR 15 ml/liter
dapat meningkatkan produksi tanaman
padi.

SIMPULAN DAN SARAN

Perlakuan umur bibit dan aplikasi
PGPR pada parameter pengamatan tinggi
tanaman tidak beda nyata pada umur
tanaman 14-42 hst. tetapi terdapat
perbedaan yang nyata pada umur tanaman
56-70 hst. Pada perlakuan umur bibit 15 hss
dan konsentrasi PGPR 15 ml/liter
menghasilkan  tinggi  tanaman  yang
signifikan atau menghasilkan tinggi
tanaman tertinggi.

Perlakuan umur bibit dan aplikasi
PGPR  berpengaruh nyata terhadap
parameter pengamatan jumlah anakan pada
umur tanaman 28-70 hst, tetapi tidak
berpengaruh nyata pada umur tanamn 14
hst. Perlakuan umur bibit 15 hss dan
konsentrasi PGPR 15 ml/liter
menghasilkan jumlah anakan tertinggi dari
pada perlakuan yang lainya.

Pada perlakuan umur bibit dan aplikasi
PGPR berpengaruh nyata terhadap jumlah
anakan produktif. Pada perlakuan umur
bibit 15 hss dan konsentrasi PGPR
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sebanyak 7,5 ml/liter dan 15 ml/liter
menghasilkan jumlah anakan tertinggi
dibandingkan dengan perlakuan yang
lainya, yaitu 31,54 (B2P2).

Perlakuan umur bibit dan aplikasi
PGPR berpengaruh nyata pada jumlah
produksi tanaman padi. Pada perlakuan
umur bibit 15 hss dan konsentrasi PGPR 15
m/liter menghasilkan jumlah produksi
tertinggi.
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